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Abstract This study aims to determine the Effect of Using the Make a Match Model on Science Learning 

for Grade IV of SDN 5 Kayumalue Ngapa. This type of research is quantitative research with 

One Group Pre-test-Post-test Design. 12 grade IV students were involved as the population. 

The sampling technique was 12 students consisting of 7 male students and 5 female students. 

The data collection technique in this study was in the form of a multiple-choice test. The 

results of this study showed that the average pre-test was 55.83 while the average post-test 

was 80.83. Based on the research that has been carried out in grade IV of SDN 5 Kayumalue 

Ngapa, the data obtained from the calculation of hypothesis testing at a real level of 5% (0.05) 

obtained a t_count value of 7.00. t_count> t_table or 7.00> 2.201 because it is known that 
t_count> t_table then Ha is accepted and Ho is rejected. So it can be concluded that there is 

an influence of the make a match model on student learning outcomes in science learning in 

class IV SDN 5 Kayumalue Ngapa.. 

Keywords Make a Match Model;Student Activities; IPA; Learning Outcomes; Class IV 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Make a Match Pada 

Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 5 Kayumalue Ngapa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain One Group Pre-test-Post-test Design. 12 siswa kelas IV terlibat 

sebagai populasi. Teknik pengambilan sampelnya sebanyak 12 siswa yang terdiri dari 7 siswa 

laki laki dan 5 siswa Perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu berupa 

test pilihan ganda. Hasil penelitian ini menunjukan rata-rata pre-test adalah 55,83 sedangkan, 

rata-rata posttest adalah 80,83. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV SD 

Negeri 5 Kayumalue Ngapa diperoleh data hasil perhitungan pengujian hipotesis pada taraf 

nyata 5% (0,05) diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu 7,00. 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 7,00 > 2,201 karena 

diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwaa terdapat pengaruh model make a match terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas IV SDN 5 Kayumalue Ngapa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat diwujudkan dengan 

adanya proses pembelajaran, sejalan dengan hal 

itu maka guru harus mampu membuat siswa 

untuk berpartisipasi aktif selama proses 

pembelajaran. Pada tingkat sekolah dasar 

memberlakukan pembelajaran tematik yang 

mencakup beberapa pembelajaran seperti 

Matematika, Sbdp, Bahasa Indonesia, Ipa, Ips. 

Pembelajaran tematik yaitu menggunakan 

sebuah tema dengan cara menggabungkan 

beberapa mata pelajaran (Wandini, 2017). 
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Pendidikan merupakan bagian yang 

sangat penting dalam pembangunan bangsa di 

masa depan. Dengan bantuan pendidikan, 

manusia dapat dididik dan dipromosikan 

sebagai objek pembangunan dan potensinya 

dapat dikembangkan. IPA merupakan salah 

satu mata pelajaran wajib mulai dari sekolah 

dasar sampai sekolah menengah atas hingga 

perguruan tinggi. Pembelajaran IPA sangat 

berguna dalam kehidupan sehari hari. 

Pembelajaran IPA menjadi penting karena 

banyak aktivitas manusia dalam kehidupan 

sehari-hari yang berhubungan dengan IPA. 

Seorang guru pada saat mengajarkan 

pembelajaran IPA membutuhkan teori belajar 

sebagai dasar untuk mengamati perilaku belajar 

siswa. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) hendaknya menggunakan lingkungan 

sebagai sumber belajar, terutama yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan 

sarana yang tepat untuk mempersiapakan para 

siswa dalam memperoleh pengetahuan yang 

baru, memupuk rasa ingin tahu, kemandirian 

serta menumbuhkan sikap ilmiah agar dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pembelajaran interaksi 

antara guru dan siswa sangatlah penting, 

sehingga dalam prosesnya guru dituntut agar 

bisa memiliki kompetensi profesionalisme 

untuk mewujudkan interaksi pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan. Pada 

hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah 

suatu proses interaksi atau hubungan timbal 

balik antara guru dan siswa dalam satuan 

pembelajaran. Interaksi yang aktif serta 

pembelajaran yang menyenangkan akan 

membantu siswa dalam mengembangkan 

potensi dirinya melalui pengalaman belajar 

IPA. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang 

harus dipelajari oleh siswa Sekolah Dasar. 

Materi IPA diantaranya mempelajari tentang 

ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala 

alam dalam kehidupan sehari- hari (Trianto, 

2015:136). 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV 

SDN 5 Kayumalue Ngapa bahwa pada saat 

pembelajaran berlangsung, guru masih 

menggunakan metode pembelajaran seperti 

ceramah dan penugasan. Sehingga 

mengakibatkan kurangnya keaktifan siswa saat 

pembelajaran berlangsung, baik dalam 

bertanya, mencatat materi yang disajikan oleh 

guru maupun saat diskusi. Siswa terlihat bosan 

karena pembelajaran terpusat pada guru 

sehingga dalam prosesnya siswa kurang 

memahami proses pembelajaran serta 

kurangnya keterampilan berpikir siswa. belajar 

yang gembira, menarik, aman, serta 

menggunakan berbagai variasi metode dengan 

mempertimbangkan aspirasi dari peserta didik 

dapat membuat suasana menyenangkan 

(Permendikbudristek No 16 Tahun 2022). 

Kurangnya guru dalam penerapan model yang 

bervariasi dan penggunaan media pembelajaran 

menjadi faktor rendahnya hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran make a match 

(mencari pasangan) merupakan suatu jenis 

kegiatan pembelajaran dengan Teknik mencari 
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pasangan sambil belajar dengan melibatkan 

siswa mengenai materi/ topik sehingga dalam 

proses belajar lebih menyenangkan, dalam 

proses pembelajarannya akan ada 2 jenis kartu 

yang dibagikan dan siswa disuruh untuk 

mencocokan kartu tersebut Bersama teman 

teman sehingga dalam proses pembelajaran 

menggunakan model make a match siswa 

diajak agar bisa bekerjasama dengan temannya 

Penggunaan metode make a match 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam proses belajar mengajar sehinggadaalam 

proses belajar mengajar tidak hanya didominasi 

oleh guru, dengan demikian siswa akan terlibat 

sevara fisik, emosional dan intelektual yang 

pada gilirannya diharapkan konsep tentang 

pembelajaran IPA yang diajarkan oleh guru 

dapat dipahami oleh siswa. 

Hasil belajar merupakan segala 

perilaku yang dimiliki peserta didik sebagai 

akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. 

Perubahan mencakup aspek tingkah laku secara 

menyeluruh baik aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Hasil belajar dalam kelas harus 

dapat dilaksanakan ke dalam situasi situasi di 

luar sekolah. Dengan kata lain, murid dapat 

mentransferkan hasil belajar itu ke dalam 

situasi-situasi yang sesungguhnya di dalam 

Masyarakat. Ketiga ranah tersebut menjadi 

objek penilaian hasil belajar. Hasil belajar 

sebagai objek penilaian dapat dibedakan 

kedalam beberapa kategori.  

Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model 

Make a Match Terhadap Hasil Belajar siswa 

Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 5 

Kayumalue Ngapa “ 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh 

Penggunaan Model Make a Match terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

Kelas IV SDN 5 Kayumalue Ngapa. 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Octavia (2020) yang 

berpendapat bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik (teratur) 

dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

belajar. Sedangkan menurut Yasmin (2013) 

model pembelajaran adalah contoh yang 

dipergunakan para ahli dalam menyusun 

langkah-langkah dalam pelaksaan 

pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif dianggap 

sebagai jenis pembelajaran kolaboratif tertentu 

karena siswa bekerja bersama dalam kelompok 

kecil pada aktivitas terstruktur (Mariora, dkk. 

2016). Model pembelajaran koopertaif 

mempunyai beberapa jenis teknik 

pembelajaran, salah satunya adalah Make a 

Match. Model pembelajaran make a match bisa 

diterapkan untuk semua mata pelajaran dan 

tingkatan kelas karena memilki kelebihan yaitu 

siswa mencari pasangan sambil belajar tentang 

konsep atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan (Kaharuddin, 2018). Salah satu 

keungglan dari kooperatif tipe make a match, 

yaitu siswa mencari pasangan ( bisa juga 

pasangan kartu) sambil belajar mengenai suatu 

konsep atau topik dengan batas waktu yang 

ditentukan sehingga siswa dituntut untuk lebih 
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cepat berpikir dalam menemukan kartu 

pasangan soal dan jawaban (Ismi & Hadi, 

2017). 

Hasil belajar adalah hasil yang 

diberikan pada siswa berupa penilaian usai 

mengikuti proses pembelajaran melalui 

penilaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

siswa dengan perubahan tingkah laku.. (Nurrita, 

2018:175) Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh 

media pembelajaran, metode atau model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru, 

maupun pola belajar pada siswa. Hasil belajar 

adalah puncak dari kegiatan belajar 

mengajar,yaitu kemampuan maupun perubahan 

perilaku meliputi ranah kognif, efektif dan 

psikomotor yang diperoleh siswa dengan segala 

faktor yang mempengaruhi proses belajar 

mengajar (Wanengsi, 2020). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang 

harus dipelajari oleh siswa Sekolah Dasar. 

Materi IPA diantaranya mempelajari tentang 

ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala 

alam dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 

2015:136). Menurut H.W Fowler, ilmu 

pengetahuan alam adalah pengetahuan yang 

sistematis dan disusun dengan menghubungkan 

gejala-gejala alam yang bersifat kebendaan dan 

didasarkan pada hasil pengamatan dan induksi 

(Ahmadi & Supatmo, 2004). Proses 

pembelajarannya menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah. 

 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan kelas IV SD 

Negeri 5 kayumalue Ngapa. Penelitian ini 

menggunakan 2 variabel yang terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas adalah model pembelajaran 

make a match; sedangkan variabel terikat 

adalah hasil belajar siswaPenelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen. Dengan desain 

penelitian digunakan One-Group Pretest-

posttest Design. 

 

Keterangan : 

𝑂1 = nilai Pretes, ( sebelum diberi perlakuan 

model Pembelajaran Make a Match) 

X = Treatment (Perlakuan) model 

pembelajaran Make a Match 

𝑂2 = nilai Posttest, (sesudah diberikan 

perlakuan model pembelajaran Make a 

Match). 

Menurut (Sugiyono, 2016:117), 

populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik Kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SDN 5 Kayumalue Ngapa 

yang berjumlah 12 siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan sampel total atau sampel 

jenuh, seperti yang diungkapkan oleh 

𝑂1 X 𝑂2 

Gambar 1 Desain Penelitian One-Grup Pretest-Posttest 
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Sugiyono (2016:85) bahwa sampling jenuh 

adalah Teknik penentuan sampel apabila 

semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Jadi, sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kela IV SDN 5 Kayumalue 

Ngapa yang terdiri dari 7 Siswa laki-laki dan 

5 siswa Perempuan. 

Data dikumpulkan dengan soal tes 

pilihan ganda yang berjumlah 20 soal yang 

sebeelumnya telah diuji validitas, reliabilitas, 

Tingkat kesukaran dan uji daya beda. Dan 

data dianalisis dengan uji normalitas dan uji 

homogenitas terlebih dahulu, lalu dilanjutkan 

dengan uji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

peneliti melaksanakan 4 kali pertemuan tatap 

muka, pertemuan pertama melakukan pretest 

untuk mengetahuikemampuan awal kelas 

eksperimen, pertemuan kedua melaksanakan 

proses pembelajaran konvensional pada kelas 

eksperimen, pada pertemuan ketiga 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

konvensional kemudian pemberian perlakuan 

menggunakan model pembelajaran Make a 

Match pada kelas eksperimen, kemudian pada 

pertemuan keempat dilaksanakan posttest pada 

kelas eksperimen. Materi yang diajarkan pada 

kelas eksperimen adalah mengubah bentuk 

energi dan soal tes yang diberikan yaitu tes 

berbentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 20 

soal. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran make a match terhadao hasil 

belajar siswa pada pembeljaran IPA kelas IV 

SDN 5 Kayumalue Ngapa. 

Berikut dibawah ini merupakan hasil 

Pretes dan Posttest kelas eksperimen: 

1. Pretest kelas eksperimen   

Nilai  Keterangan  

12 

55.83 

25 

80 

Jumlah siswa  

Rata-rata 

Nilai Minimum 

Nilai Maksimum 

Berdasarkan data di atas, didapat hasil pretest 

kelas eksperimen dengan Jumlah Siswa 12, 

Rata-Rata 55,83, , Nilai minimum 25, dan Nilai 

Maksimum 80. 

2. Posttest kelas eksperimen  

 

Berdasarkan data diatas, didapat hasil 

posttest kelas eksperimen dengan jumlah siswa 

12, rata rata 80,83, nilai minimum 55, dan Nilai 

Maksimum 100 

Berdasarkan data di atas, sebelum 

melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas menjadi syarat pokok dalam 

analisis data dan bertujuan dalam memahami 

data yang telah dikumpulkan, apakah 

persebaran data tersebar dengan normal atau 

tidak. Untuk mengetaahui data berdistribusi 

Nilai  Keterangan  

12 

80,83 

55 

100 

Jumlah siswa  

Rata-rata 

Nilai Minimum 

Nilai Maksimum 
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normal atau tidak, peneliti menggunakan uji 

liliefors. 

Berikut merupakan hasil dari uji liliefors: 

Berdasarkan hasil uji normalitas data diatas, 

menunjukan hasil nilai signifikansi pretest 

kelas eksperimen adalah 0,114 dan hasil nilai 

signifikansi posttest adalah 0,128. Berdasarkan 

hasil penghitunganuji normalitas data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa data-data di atas 

berdistribusi normal, hal tersebut dapat dilihat 

dari taraf signifikansi 0,05. 

2. Uji Homogenitas 

      Uji homogenitas dilaksanakan pada kedua 

uji pretest dan posttest pada kelas yang diteliti. 

Uji dilakukan terhadap nilai hasil belajar siswa 

dalam mengerjakan tes soal-soal yang telah 

diberikan. 

Berikut hasil dari uji homogenitas: 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

homogenitas data diatas, uji homogenitas untuk 

kelas eksperimen pretest dan posttest diperoleh 

Fhitung sebesar 2,109 dan Ftabel sebesar 2,817 

ini artinya bahwa dara tersebut homogen, hal 

tersebut dapat dilihat dari taraf signifikansi 

a=0,05. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini memakai 

nilai t-hitung menggunakan formula dari 

Arikunto (2006). Berikut merupakan rumus 

dari mencari t-hitung: 

𝑡 =
𝑚 ⅆ

√
𝛴×2𝑑

𝑁(𝑁−1)

̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
 

Dari perhitungan diatas didapat hasil 

thitung 7,00 > ttabel 2,201 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sehingga model pembelajaran make a match 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

belajar siswa kelas IV SDN 5 Kayumlue Ngapa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran make a 

match pada mata pembelajaran make a match 

terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini dapat 

dilihat dan dibuktikan dari rata rata hasil belajar 

siswa setelah diberikan perlakuan berupa model 

pembelajaran make a match yaitu 80,83. 

Kemudian terdapat pengaruh positif dari 

penggunaan model pembelajaran make a match 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dapat 

dilihat dari hasil perhitungan uji hipotesis 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 7.00 > 2,201. 

Hal ini menujukan bahwa terdapat pengariuh 

dari penggunaan model make a match. 
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